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ABSTRAK 

Pendahuluan: Permainan basket membutuhkan komunikasi dan teknik kepada setiap anggota tim untuk mencapai 
keberhasilan dalam sebuah pertandingan. Terdapat beragam teknik dalam permainan basket, salah satunya chest 
pass. Chest pass membentuk kerjasama tim dalam permainan sehingga terjadi momentum permainan yang baik. 
Kemampuan chest pass yang baik dapat diperoleh dari kemampuan otot untuk kerkontraksi melawan tahanan dari otot 
disekitarnya, atau dapat disebut sebagai kekuatan otot lengan. 
 Metode:  Penelitian ini menggunakan metode potong lintang, dimana penelitian dan pengukuran dilakukan satu 
kali.Terdapat 90 sampel dalam penelitian ini dengan pengambilan sampel purposive sampling. Pengukuran dengan 
push and pull dynamometer dibutuhkan untuk mengetahui kekuatan otot lengan dan wall bounch test untuk mengukur 
kemampuan chest pass.  
Hasil: Uji hipotesis dengan Chi-square didapatkan p sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai korelasi r = 0,79 yang memiliki 
korelasi yang sangat kuat dan searah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan terdapat hubungan 
kekuatan otot lengan dengan kemampuan chest pass. Sampel yang memiliki kekuatan otot yang baik memiliki 
kemampuan chest pass yang baik. 
 
Kata kunci : basket, kekuatan otot lengan, kemampuan chest pass.  
 
PENDAHULUAN 

Olahraga memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia untuk melatih otot, melancarkan 
peredaran darah hingga mencegah suatu penyakit. Terdapat banyak jenis olahraga dengan peruntukkannya masing-
masing, seperti olahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi.1 Olahraga tidak memandang usia karena 
olahraga dapat dilakukan oleh anak-anak hingga lansia.2 Olahraga dapat menggunakan alat seperti bola salah satunya 
olahraga basket. Olahraga basket sangat popular dikalangan anak muda, hampir di setiap Sekolah Menengah Atas di 
Denpasar memiliki ekstrakurikuler basket. Kompetisi basket di selenggarakan untuk menunjang prestasi basket. Dilansir 
dari surat kabar elektronik Tribun News tahun 2019, tim Basket Bali pada PON atau Pekan Olahraga Nasional tahun 
2000 menorehkan prestasi dengan meraih medali perunggu. Pada Tahun 2004 berhasil lolos PON XVI. PON XVII dan 
periode setelah itu, bali tidak berhasil untuk mendapatkan tiket dalam ajang olahraga tingkat nasional ini. Terdapat 
penurunan prestasi dari atlet basket Bali. Penelitian oleh Kristanto pada tahun 2017 menunjukkan penurunan prestasi 
atlet basket disebabkan oleh karena kurang disiplin dari atlet itu sendiri untuk berlatih yang menyebabkan kurangnya 
penguasaan teknik dasar.3 

Teknik dasar dapat dipengaruhi oleh komponen biomotorik. Komponen biomotorik yang dibutuhkan dalam 
olahraga basket meliputi kelincahan, kecepatan, daya tahan, kekuatan dan koordinasi.4 Pentingnya peningkatan 
kekuatan otot lengan yang memiliki hubungan dengan motor performance yang dapat meningkatkan teknik bermain 
dari pemain basket.5 Suatu penelitian oleh Shaichudin pada tahun 2020, menyatakan terdapat kesalahan yang sering 
terjadi saat melakukan teknik bermain basket salah satunya pengoperan bola (passing) adalah lemahnya operan bola 
menuju teman satu team. Lemahnya lemparan bola dapat menyebabkan bola akan mudah di ambil oleh lawan (steal).6 
Lemparan bola yang lemah disebabkan oleh lemahnya kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh pemain basket. Atlet 
membutuhkan kekuatan otot untuk mampu menahan suatu tahanan kontraksi dan kekuatan yang dihasilkan agar 
terhindar dari cedera.7 Chest pass dalam olahraga basket penting di dalam mengatur ritme bola dan permainan untuk 
menghasilkan suatu poin setelah penguasaan teknik shooting.8 Kekuatan otot lengan yang baik mempengaruhi teknik 
dasar dan mental secara psikologis dari pemain yang berperan penting didalam kontrol chest pass baik saat jarak dekat 
maupun jauh.8 Terdapat sebuah penelitian oleh Ilham menyarankan pelatih membuat program pelatihan kekuatan otot 
lengan untuk atlet maupun pemain basket sehingga dapat melakukan chest pass yang terarah.9  

Perbedaan kondisi biomotorik setiap individual dapat menghasilkan nilai yang berbeda sehingga menghasilkan 
kemampuan chest pass dan kekuatan otot lengan yang berbeda. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan chest pass pada siswa pemain basket di Denpasar.  
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METODE  
 Penelitian observasional analitik dengan rancangan penelitian cross sectional (potong lintang) yang dilakukan 
dalam satu waktu pengukuran. Proposal penelitian telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian (KEP) Fakultas Kedokteran 
Universitas Udayana dengan nomer Ethical Clearance No.679/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Bagian Ilmu Faal Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dan lahan pribadi peneliti yang beralamat di 
Jalan Cokroaminoto, Denpasar dikarenakan penelitian diadakan pada saat pandemi yang menyebabkan dilarang 
melakukan aktivitas dilingkungan sekolah. Penelitian dilakukan bulan November 2021 hingga Desember 2021. 
Sebanyak 90 sampel laki-laki, rentang usia 15- 17 tahun dengan IMT normal yaitu mengukur berat badan dibagi dengan 
tinggi badan dalam meter.10 kekuatan otot lengan dengan alat push and pull dynamometer.11 Mengukur kemampuan 
chest pass dengan wall bounch test.12 Terdapat kriteria eksklusi yaitu memiliki riwayat cedera pada bahu dan gejala 
COVID-19 seperti batuk dan demam. Chi-square digunakan untuk menganalisis hubungan kedua variabel dan Uji 
spearman rho untuk menguji kuat hubungan kedua variabel. Variabel pada penelitian ini yaitu kekuatan otot lengan 
sebagai variabel bebas, kemampuan chest pass sebagai variable terikat dan usia, jenis kelamin dan IMT(Indeks Massa 
Tubuh) sebagai variabel kontrol. 
 
HASIL 
Karakteristik Subjek Penelitian 

Tabel 1. Karakteristik Subjek 
Variabel  Frekuensi Persentase(%) 
Usia 
 15 32 35,6 
 16 42 46,7 
 17 16 17,8 
Kekuatan Otot 
Lengan(kg)    

 Kurang 14 15,6 
 Sedang 26 28,9 
 Baik 27 30 
 Baik Sekali 23 25,6 
Kemampuan Chest Pass    
 Kurang 17 18,9 
 Sedang 32 35,6 
 Baik 41 45,6 

Pada Tabel 1. Didapat sampel dengan usia 16 tahun mendominasi dengan persentase 46,7%, berusia 15 tahun 
sebanyak 32 orang dengan persentase 35,6%, 16 orang dengan usia 17 tahun dengan persentase 17,8%. Sebanyak 
27 orang dengan kekuatan otot lengan yang baik, 26 orang dengan kekuatan otot lengan yang sedang, 23 orang dengan 
kekuatan otot lengan baik sekali, 14 orang dengan kekuatan otot lengan kurang. 41 orang dengan kemampuan chest 
pass yang baik, 32 orang dengan kemampuan chest pass yang sedang dan 17 orang dengan kemampuan chest pass 
yang kurang. 
 
Hubungan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan Chest Pass 

Tabel 2. Hubungan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan Chest Pass 
Kemampuan 
chess pass 

Kekuatan otot lengan  Total P Kurang Sedang Baik Sangat Baik 
Kurang 13 4 0 0 17 

0,000 

 -14,50% -4,40% -2,20% 0% -18,90% 
Sedang 1 17 14 0 32 

 -1,10% -18,80% -15,60% 0% -35,50% 
Baik 0 5 13 23 41 

 0% -5,50% -14,40% -25,50% -45,60% 
Total 14 26 27 23 90 

 -15,60% -28,90% -30% -25,50% -100% 
 Terdapat hubungan yang signifikan pada kedua variabel yang ditunjukkan pada hasil Tabel 2. yaitu nilai 
p=0,000 
 
Kuat Hubungan Kekuatan Otot Lengan dengan Kemampuan Chest Pass 

Tabel. 3 Uji Spearman’s rho 
Korelasi Variabel Koefisien Korelasi (r) 

Kekuatan otot lengan dengan kemampuan chest pass 0,079 
Data uji spearman’s rho nilai r 0,79 yaitu terdapat hubungan sangat kuat dan berarah positif pada kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan chest pass.  
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DISKUSI 
Karakteristik Responden 

Jumlah sampel sebelum terdapat kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 113 orang. Setelah melalui kriteria 
tersebut didapatkan sampel sebanyak 95 orang. Sebanyak 90 sampel dengan rentang usia 15- 17 tahun diukur 
kekuatan otot lengan dengan alat push and pull dynamometer dan diukur kemampuan chest pass dengan wall bounch 
test. Sebelum pengukuran berlangsung terdapat subjek dengan kriteria eksklusi sebanyak 1 orang karena memiliki 
riwayat cedera pada bahu yaitu dislokasi bahu dan terdapat 4 orang sampel yang drop out. Penelitian ini memiliki jumlah 
sampel sebanyak 90 orang sample siswa SMA di Denpasar yang mengikuti ekstrakurikuler basket yang telah memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Dalam 90 sampel terdapat 32 orang sampel berusia 15 tahun (35,6%), 42 orang berusia 16 
tahun (46,7%)  dan 16 orang berusia 17 tahun (17,8%). Kekuatan Otot dikaitkan dengan kadar hormon testosteron 
didalam tubuh, dimana hormon testosteron dapat meningkatkan massa otot dengan menstimulasi sintesis protein dan 
meningkatkan kekuatan otot dengan mengaktifkan sel satelit.13 Kadar testosteron maksimal dapat ditemukan pada laki-
laki dengan usia dibawah 40 tahun.14 
 Pertumbuhan remaja secara psikososial dibagi menjadi 3 tahap, yaitu early adolescent, middle adolescent dan 
late adolescent.15 Setiap tahapan memiliki karakteristik yang berbeda seperti fisik dan hormonal yang 
dapatmempengaruhi perkembangan emosi dan psikis. Usia 15-17 tahun termasuk pada tahap middle adolescent.15 
Pada tahap pubertas laki- laki mengalami peningkatan hormon LH yang kemudian diikuti dengan peningkatan hormon 
FSH. Luteinising Hormone akan menstimulasi sel Leydig pada testis untuk mengeluarkan hormon testosteron.13,14 
Selain hormon testosteron tubuh remaja laki-laki mengeluarkan Growth Hormone (GH) yang disekresi oleh kelenjar 
pituitary dengan jumlah cukup besar yang merupakan hormon anabolik. Hormon tersebut memiliki fungsi utama sebagai 
sintesis protein yang merangsang terjadinya pembesaran otot dan pertumbuhan beberapa jaringan kompleks dalam 
tubuh.15  
 Karakteristik sampel berdasarkan kekuatan otot lengan memperlihatkan bahwa siswa SMA dengan 
ekstrakurikuler basket di Denpasar memiliki kekuatan otot baik sebanyak 27 orang sampel (30%), sedang 26 orang 
(28,9%), baik sekali 23 orang (25,6%), dan kurang 14 orang (15,6%). Penelitian menunjukan bahwa kekuatan otot 
lengan didapat diperoleh dengan mengedepankan pentingnya training volume, intensity and status.16  Penelitian 
tersebut mendapatkan hasil yaitu latihan  resistance training dengan volume yang tinggi dan intensitas yang sedang 
dapat menghasilkan hormon anabolik seperti growth hormone dengan cepat diproduksi, sehingga protein pada otot 
dapat terus dibentuk menghasilkan peningkatan kekuatan otot lengan.14  Adapun penelitian di India memberikan 
perlakuan lompat tali pada pemain basket didapatkan perbedaan hasil antara pre test dan post test yaitu terdapat 
peningkatan kekuatan otot lengan.17 Pemberian lompat tali pada pemain basket dapat meningkatkan kekuatan otot 
lengan karena terjadi perekrutan motor unit pada tangan saat memutar lompat tali tersebut, selain itu latihan lompat tali 
dapat meningkatkan kemampaun horizontal jump.17  Dalam kegiatan sekolah terdapat kegiatan pengembangan diri 
atau ekstrakurikuler salah satunya basket. Permainan basket membutuhkan salah satunya kekuatan otot lengan dalam 
faktor kesuksesan suatu chest pass sebagai teknik bermain basket. Penelitian pada siswa SMA di Padang menunjukkan 
penurunan kemampuan teknik chest pass bersamaan dengan berkurangnya kekuatan otot lengan.18 

Ditinjau dari kemampuan chest pass peserta penelitian terbanyak memiliki kemampuan chest pass baik yaitu 
41 orang (45.6%), dengan kategori sedang 32 orang(35,6%), dan kategori kurang 17 orang ( 18.9%). Terdapat 
perbedaan yang signifikan dari hasil pengukuran kemampuan chest pass pada setiap kategori. Perbedaan tersebut 
dikarenakan perbedaan gene, body mass and height.19 Terdapat penelitian dengan menguji pengaruh sebuah mutasi 
gen pada manusia yang dapat mempengaruhi kekuatan otot. Kadar myostatin pada mutasi gen dapat menyebabkan 
terhambatnya pertumbuhan jaringan otot, karena myostatin membatasi jumlah serat otot yang diproduksi saat masa 
janin dan menghambat sel satelit.20 Selain myostatin, Insulin Growth Hormone 1 pada tubuh mempengaruhi produksi 
dan kadar protein yang dapat meningkatkan kekuatan otot secara dinamis. Insulin Growth Hormone 2 terlibat dalam 
pertumbuhan dan regulasi otot, dimana mempengaruhi kekuatan otot yang besar dan power yang dihasilkan.21 ACE  
I/D pada tubuh yang berfungsi baik sebagai vaskularisasi pada otot yang dapat mempengaruhi kekuatan otot.20 

Keberhasilan suatu chest pass tidak terlepas dari kekuatan otot dan akurasi bola mengenai sasaran. Suatu 
penelitian systematic review menunjukkan komponen penting dalam suatu chest pass yaitu kondisi fisik, biomekanik 
tubuh dan lingkungan.8 Penelitian di Italia menunjukkan bahwa dalam keberhasilan suatu permainan basket dapat diraih 
karna pemain menguasai taktik dan teknik dasar bermain basket, sehingga terjadi momentum permainan yang baik.22 
 
Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dengan Kemampuan Chest Pass 
 Hal yang diproyeksikan sebagai faktor dari kekuatan suatu otot yaitu hipertrofi, motor unit and rate code 
recruitment.21 Ketika melakukan strengthening exercise otak akan merespon  dengan merekrut motor unit dan rate code 
setiap otot berkontraksi, dengan bertambahnya intensitas dan frekuensi latihan otot dapat melakukan tahanan yang 
progresif dan motor unit akan terekrut dengan cepat sehingga terjadi latihan yang efisien.23 Program latihan otot yang 
menerapkan mechanism tension, metabolic stress dan muscle damage akan mengakibatkan microtrauma pada serat 
otot.24 Actin dan myosin pada myofibril mengalami kerusakan secara struktural. Tubuh akan melakukan sintesis protein 
dengan merekrut hormon testosteron, igf-1 dan growth hormone untuk memberi signal sehingga satellite cells 
teraktivasi. DNA menghasilkan amino acid hingga menjadi protein yang dapat memenuhi microtrauma pada myofibril 
yang dapat menambah sarkomer sehingga otot menjadi lebih besar memungkinkan interaksi cross bridge yang lebih 
besar sehingga dapat meningkatkan kekuatan  otot.21 
 Otot penggerak chest pass memiliki peran yang sangat penting terhadap kekuatan otot lengan, dimana 
diperlukan sebuah latihan hipertrofi untuk menuhi kekuatan otot yang baik.25 Ketika otot berkontraksi membutuhkan 
energi yang diperoleh dari pemecahan ATP atau Adenosine Triphosphate.26 Latihan hipertofi tersebut dapat 
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meningkatkan kekuatan otot yang dapat memberikan pengaruh gaya yang besar dan menurunkan resiko cidera saat 
melakukan olahraga khususnya chest pass dalam basket dengan catatan tetap mengedepankan prinsip latihan.27 
 Penelitian ini memiliki kelebihan yaitu meneliti variabel yang belum diteliti sebelumnya di Denpasar, Bali. 
Variabel seperti kemampuan chest pass sebagai teknik dasar dalam bermain basket, yang dapat membantu pelatih 
untuk mempertimbangkan kekuatan otot lengan masuk dalam program latihan bermain basket. Program latihan 
kekuatan otot lengan diharapkan dapat meningkatkan kualitas teknik dasar dalam bermain basket, sehingga terjadi 
momentum pertandingan yang baik. 
 Kelemahan pada penelitian ini yaitu terdapat variabel yang seharusnya dapat dikontrol seperti penggunaan 
doping atau obat-obatan yang dapat menyebabkan bias pada penelitian. Kelemahan lainnya alat ukur push and pull 
dynamometer tidak memiliki spesifikasi khusus otot apa yang menjadi targetnya, sehingga relevan dengan otot yang 
digunakan saat melakukan chest pass. 

Peneliti selanjutnya dapat mengontrol variabel lain seperti penggunaan doping dan obat-obatan pada saat 
wawancara atau anamnesis. Memastikan penggunaan push and pull dynamometer sudah akurat dalam mengukur 
kekuatan otot lengan yang di uji sehingga mempengaruhi kemampuan chest pass. Pelatih dapat merancang program 
latihan kekuatan otot lengan yang dapat mempengaruhi kemampuan dasar chest pass agar terjadi momentum 
pertandingan yang baik sehingga poin akan mudah didapatkan. 
 
SIMPULAN 
 Hasil penelitian dan uji analisis pada penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang sangat kuat pada 
kekuatan otot lengan dengan kemampuan chest pass pada siswa pemain basket di Denpasar. Hasil penelitian ini 
memiliki implikasi penting dalam konteks pengembangan keterampilan bermain basket siswa di Denpasar. Temuan 
bahwa kekuatan otot lengan secara signifikan berkorelasi dengan kemampuan chest pass menunjukkan bahwa pelatih 
dan pendidik olahraga perlu memberikan perhatian khusus pada pengembangan kekuatan otot lengan siswa pemain 
basket. Dengan fokus yang lebih kuat pada pengembangan aspek fisik ini, dapat diharapkan bahwa siswa akan dapat 
meningkatkan kinerja mereka dalam chest pass dan mungkin juga dalam aspek-aspek lain dari permainan basket, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing tim mereka. 
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